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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
basis akrual pada laporan keuangan Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Palembang. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yang berfokus pada penjelasan sistematis tentang fakta yang
diperoleh pada saat penelitian ini dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi basis akrual
pada laporan keuangan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Kota Palembang masih belum sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 dalam menyajikan laporan
keuangannya. Ketidaksesuaian ini terjadi pada 3 laporan yang disajikan
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Palembang yang tidak sesuai dengan tata cara penyajian yang tercantum
pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi pemerintah. Laporan yang
masih belum sesuai tersebut adalah laporan realisasi anggaran belanja,
laporan perubahan ekuitas dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Aplikasi penelitian ini disarankan bagi Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang agar lebih memperhatikan
kesesuaian dalam penyajian laporannya terutama untuk laporan realisasi
anggaran dan laporan perubahan ekuitas serta Catatan atas Laporan
Keuangan dan bagi Pemerintah Kota Palembang kiranya perlu ada upaya
akselerasi sinkronisasi standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun
2010 dengan peraturan lokal di pemerintah daerah.

Kata kunci : Basis Akrual, Laporan Keuangan, Standar Akuntansi
Pemerinta

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang
merupakan lembaga unsur SKPD Pemerintah Daerah Kota Palembang yang
dipimpin oleh seorang Kepala Badan dan bertanggungjawab kepada Walikota
melalui Sekretaris Daerah Kota Palembang. Dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi serta sebagai upaya pencapaian visi dan misi Pemerintah Kota
Palembang, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang
selalu berupaya untuk terus meningkatkan kinerjanya, sesuai dengan cita-cita
yang ingin diwujudkan secara objektif, realistis, dan dengan pencapaian yang
dapat diindikasikan berdasarkan ukuran-ukuran tertentu.

Pada saat krisis tahun 2008 melanda, Indonesia terkena kembali arus
keluar kapital yang besar namun mampu menjamin ekonomi yang stabil karena
fundamental ekonomi yang baik. Bahkan selama krisis 2008-2009 Indonesia
menunjukkan pertumbuhan yang kuat dengan pertumbuhan PDB sebesar 4.6
persen terutama didukung oleh konsumsi domestik.. Salah satu perubahan yang
signifikan adalah perubahan di bidang akuntansi pemerintahan (Priyono, 2012).
Perubahan di bidang akuntansi pemerintahan ini sangat penting karena melalui
proses akuntansi dihasilkan informasi keuangan yang tersedia bagi berbagai pihak
untuk digunakan sesuai dengan tujuan masing-masing. Dalam perkembangannya

sistem pencatatan akuntansi dari basis kas berubah menjadi akuntansi berbasis



akrual. Akuntansi berbasis akrual adalah suatu basis akuntansi dimana transaksi
ekonomidan peristiwa lainnya diakui, dicatat dan disajikan dalam laporan
keuangan pada saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan waktu kas
atau setara kas diterima atau dibayarkan. Dalam akuntansi berbasis akrual, waktu
pencatatan (recording) sesuai dengan saat terjadinya arus sumber daya, sehingga
dapat menyediakan informasi yang paling komprehensif karena seluruh arus
sumber daya dicatat.

Perubahan paradigma sistem pencatatan pada pemerintah baik pusat
maupun daerah dimulai dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang perbendaharaan negara, kemudian terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor
71 Tahun 2010 yang mewajibkan setiap entitas pemerintahan melaksanakan
Standar Akuntansi yang berbasis akrual, kemudian Permendagri menerbitkan
regulasi bagi pemerintah daerah yaitu Permendagri Nomor 64 Tahun 2013 tentang
Penerapan SAP Berbasis Akrual di Pemerintah Daerah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis permasalahan dalam penerapan akuntasi akrual pada
pemerintah daerah dan untuk mengetahui strategi yang dilakukan Pemerintah
Daerah KotaPalembang dalam mengatasi masalah penerapan akuntansi berbasis
akrual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Pemerintah Daerah
Kota Palembang sebagai masukan dan sumber informasi mengenai penerapan
akuntansi akrual, permasalahan yang dihadapi dan solusi yang diambil dalam
mengatasi masalah tersebut.

Pada tahun 2015, seluruh instansi pemerintah baik yang ada di pusat

maupun di daerah harus sudah menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)



berbasis akrual (accrual basis). Setelah aturan SAP berbasis akrual ditandatangani
maka pemerintah pusat dan daerah harus sudah menerapkan SAP per 1 Januari
2015, dasar hukum penerapan SAP berbasis akrual adalah PP No0.71/2010 tentang
SAP, sebagai amanat dari UU No. 17/2003 tentang Keuangan Negara. UU No.
17/2003 mengamanatkan instansi pemerintah baik di pusat maupun di daerah di
minta untuk menerapkan SAP berbasis akrual. PP No. 71/2010 disebutkan SAP
berbasis akrual dilaksanakan empat tahun setelah tahun 2010, yang artinya
dilaksanakan pada tahun 2015.

Manfaat basis akrual secara nyata dirasakan dalam menyajikan informasi
atas seluruh aktivitas yang terjadi. Widjajarso dalam Sari dan Putra (2012:4)
memaparkan alasan penerapan basis akrual pada sektor pemerintahan, diantaranya
yaitu akuntansi berbasis kas tidak menghasilkan informasi yang cukup, misalnya
informasi tentang hutang dan piutang untuk pengambilan keputusan ekonomi,
sehingga penggunaan basis akrual sangat disarankan, hanya akuntansi berbasis
akrual menyediakan informasi yang tepat untuk menggambarkan biaya operasi
yang sebenarnya, hanya akuntansi berbasis akrual yang dapat menghasilkan
informasi yang dapat diandalkan dalam informasi aset dan kewajiban, dan hanya
akuntansi berbasis akrual yang menghasilkan informasi keuangan yang
komprehensif tentang pemerintah, misalnya penghapusan hutang yang tidak ada
pengaruhnya di laporan berbasis kas. Beberapa tantangan dalam implementasi
akuntansi pemerintahan berbasis akrual (Blondal, 2018), yaitu persiapan dalam
perubahan budaya entitas pemerintah, pemilihan model implementasi,

membutuhkan komunikasi, keahlian akuntansi, dan pemilihan IT Based



System(sistem teknologi informasi). Indonesia merupakan negara berkembang
dan penerapan basis akrual dalam sistem akuntansi pemerintahan suatu negara
bukan suatu hal yang mudah terutama bagi negara berkembang.

PP No.71 Tahun 2010 pasal 1 ayat 8 menyatakan bahwa standar akuntansi
pemerintahan berbasis akrual adalah “standar akuntansi pemerintahan yang
mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial
berbasis akrual, serta mengakui pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam
pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam
APBN/APBD”. Basis Akrual untuk neraca berarti bahwa aset, kewajiban dan
ekuitas dana diakui dan di catat pada saat terjadinya transaksi, atau pada saat
kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh pada keuangan pemerintah, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas di terima atau di bayar. Sampai dengan
tahun anggaran 2013, pemerintah daerah masih menerapkan SAP berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan. Perbedaan fundamental Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010 dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 terletak pada basis
pencatatan transaksi dan jenis laporan keuangan.

Tantangan penerapan akuntansi berbasis akrual pada Pemerintah Daerah
Kota Palembang dapat dijelaskan, sistem akuntansi dan Information Technology
(IT) Based System, yaitu belum tersedianya sistem akuntansi dan sistem teknologi
informasi yang mampu mengakomodasi persyaratan-persyaratan dalam penerapan
akuntansi berbasis akrual. Hal ini dapat diatasi Pemerintah Daerah Kota

Palembang dengan memakai aplikasi Sistem Informasi Manajemen Daerah



(SIMDA), Komitmen Pimpinan, dengan adanya komitmen dan dukungan politik
dari pimpinan dan para pengambil keputusan karena dalam pemerintahan,
dukungan yang kuat dari pimpinan merupakan kunci keberhasilan dari suatu
perubahan.

Hal ini disebabkan penerapan basis akrual membutuhkan pembaruan yang
terus menerus sehingga tersedianya dana pemeliharaan pun menjadi mutlak.
Pemerintah Kota Palembang melalui Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Palembang telah mengalokasikan anggaran untuk penerapan
akuntansi berbasis akrual setiap tahunnya, dan tersedianya Sumber Daya Manusia
(SDM) yang kompeten. Laporan keuangan diwajibkan untuk disusun secara tertib
dan disampaikan oleh pemerintah daerah kepada Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) selambatnya tiga bulan setelah tahun anggaran berakhir. Penyiapan dan
penyusunan laporan keuangan tersebut memerlukan SDM yang memadai dalam
menguasai akuntansi pemerintahan. Hal ini yang menjadi permasalahan pada
Pemerintah Kota Palembang yaitu kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
kompeten baik itu berdasarkan latar belakang pendidikan maupun pengalaman.

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang
mempertanggungjawabkan penggunaan dana dari pemerintah dengan membuat
laporan keuangan yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca
dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). Dalam ruang lingkup Pemerintah
Pusat, pelaporan keuangan dilaksanakan oleh Menteri Keuangan, yang terdiri dari
Laporan Realisasi APBN, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan

Keuangan. Menteri Keuangan menerima Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,



dan Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) yang dilampiri dengan laporan
keuangan badan layanan umum pada kementerian/lembaga negara, Yyang
kemudian dikonsolidasi menjadi laporan keuangan Pemerintah Pusat. Menteri
Keuangan yang mempunyai wewenang sebagai wakil Pemerintah Pusat dalam
kepemilikan kekayaan Negara bertanggung jawab penuh menyusun ikhtisar
laporan keuangan perusahaan negara dan badan lainnya.

Laporan keuangan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Palembang memuat informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh
transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama satu periode
pelaporan. Laporan keuangan membandingkan realisasi belanja, transfer,
pendapatan, dan pembiayaan dengan anggaran yang ditetapkan, mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan, menilai kondisi keuangan,
membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundangan yang berlaku
serta menilai akuntabilitas pemerintahan dalammembuat keputusan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan atau penurunan biaya opersional dari periode ke
periode selanjutnya .Berikut data laporan keuangan BPKAD Palembang periode

tahun 2018-2019.

Tabel 1.1
Data BPKAD Kota Palembang
Tahun 2019
Tahun Pendapatan Beban Kegiatan non Opersional
2019 Rp. 5.223.651.746.764.14,- Rp. 6.142.556.201.858.98,- Rp. 315.054.216.460.10,-

Sumber : Data Keuangan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang 2019



Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa BPKAD harus ada perbaikan
dan langkah yang perlu diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas mengingat bahwa
dengan dikeluarkannya PP 71 Tahun 2010 terkait dengan Standar Akuntansi
Berbasis Akrual Penuh akan efektif pada periode anggaran 2018. Pembahasan ini
akan secara kritis menganalisis pencatatan jurnal transaksi yang terjadi di
lingkungan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang.
Untuk itu dalam pembahasan penelitian penulis mengambil judul*“Analisis
Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Laporan Keuangan Pada Badan

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana Implementasi akuntansi berbasis akrual laporan keuangan

pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini
untuk mengetahui dan menganalisis Implementasi Akuntansi Basis Akrual
Laporan Keuangan PadaBadan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota

Palembang.



1.4Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan untuk penulis maupun pihak-
pihak lain sebagai berikut :
1. Aspek Teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengembangan ilmu dalam bidang studi yang membahas mengenai
tingkat penerapan berbasis akrual khususnya mengenai topik Analisis
Implementasi Akuntansi Berbasis Akrual Laporan Keuangan Pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palembang serta sebagai
bahan referensi kepustakaan dan literatur bagi mahasiswa dan pihak-pihak
menyusun karya ilmiah dengan topikyang sejenis, sehingga dapat
menambah pengetahuan dan bahan acuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Penulis Hasil dari penelitian ini untuk menambah wawasan
penelitian sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan dalam praktek yang sesungguhnya dan untuk
melengkapi tugas sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar
sarjana strata (S1) Ekonomi.

b. Bagi Perusahaan, Masyarakat dan Pemerintah,hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dan evaluasi penerapan basis
akrual selama ini sehingga menambah kesiapan untuk melakukan

adopsi penuh di tahun selanjutnya.
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